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ABSTRAK 
 

 Kegiatan Gerakan Tanam Sayur ini salah satu kegiatan yang tertuang dalam tujuh program 

andalan Banyuasin Bangkit sebagaimana yang tercantum dalam Peraturan Bupati Banyuasin Nomor 

63 Tahun 2019 Tentang Rencana Strategis Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah Kabupaten 

Banyuasin Tahun 2018-2023, seperti terciptanya kawasan penghasil sayur-sayuran dan tujuan dari 

gerakan tanam sayur ini juga untuk memunumbuhkan peran serta masyarakat dalam pemanfaatan 

lahan pekarangan rumah untuk ketahanan pangan keluarga. Dengan memanfaatkan lahan pekarangan 

rumah dalam rangka memenuhi kebutuhan pangan (sayur), masyarakat bisa mewujudkan 

kemandirian pangan keluarga dan tidak perlu lagi membeli sayur mayur karena sudah tersedia di 

pekarangan rumah.Hal ini memang kecil jika dilihat, tapi manfaatnya besar buat masyarakat dan 

diharapkan dapat dijaga sampai pada generasi berikutnya. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk  mengevaluasi Kegiatan Gerakan Tanam Sayur di Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten 

Banyuasin.  Hal yang diidentifikasikan yaitu: Kurangnya sosialisasi kepada masyarakat tentang 

pentingnya kegiatan tanam sayur di pekarangan rumah, Partisipasi warga yang kurang aktif dalam 

merespon himbauan kegiatan menanam sayur serta Terbatasnya lahan untuk menanam sayur di 

pekarangan rumah. Evaluasi Kegiatan Gerakan Tanam Sayur di Kecamatan Talang Kelapa 

Kabupaten Banyuasin menggunakan teori evaluasi menurut Stuffelbeam (2003: 78) yaitu sebagai 

berikut: 1) Konteks terdiri dari Tujuan dan manfaat, 2)  Input terdiri dari:  Sumber daya manusia, 

Dana atau anggaran dan Sasaran, 3) Proses terdiri dari: Prosedur Kegiatan Gerakan Tanam Sayur  

dan Kegiatan Gerakan Tanam Sayur, 4) Produk terdiri dari: Meningkatnya kesejahteraan ekonomi 

masyarakat akan ketahanan pangan dan kemandirian pangan. Penelitian ini menunjukkan bahwa: 

secara keseluruhan Kegiatan Gerakan Tanam Sayur di Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten 

Banyuasin sudah dilaksanakan dengan sebagaimana mestinya, walaupun dalam pelaksanaannya 

masih terdapat hambatan yaitu Kurangnya sosialisasi kepada masyarakat tentang pentingnya 

kegiatan tanam sayur di pekarangan rumah, Partisipasi warga yang kurang aktif dalam merespon 

himbauan kegiatan menanam sayur serta Terbatasnya lahan untuk menanam sayur di pekarangan 

rumah 
 
Kata Kunci: Evaluasi, Kegiatan Gerakan Tanam Sayur 
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ABSTRACT 

 
 This Vegetable Planting Movement activity is one of the activities contained in the seven 

mainstay programs of Banyuasin Bangkit as stated in Banyuasin Regent Regulation Number 63 of 

2019 concerning Strategic Plans for Regional Apparatuses in the Banyuasin Regency Government 

for 2018-2023, such as the creation of vegetable-producing areas and the aim of this vegetable 

planting movement is also to foster community participation in the utilization of home yards for 

family food security. By utilizing the land in the yard of the house in order to meet food needs 

(vegetables), the community can realize family food self-sufficiency and no longer need to buy 

vegetables because they are already available in the yard of the house. up to the next generation. 

The purpose of this study is to evaluate the activities of the Vegetable Planting Movement in Talang 

Kelapa District, Banyuasin Regency. The things that were identified were: Lack of outreach to the 

community about the importance of planting vegetables in the yard of the house, Participation of 

residents who were less active in responding to calls for activities to plant vegetables and Limited 

land for growing vegetables in the yard of the house. Evaluation of Vegetable Planting Movement 

Activities in Talang Kelapa District, Banyuasin Regency uses evaluation theory according to 

Stuffelbeam (2003: 78), namely as follows: 1) Context consists of objectives and benefits, 2) Input 

consists of: Human resources, funds or budget and goals, 3) Process consists of: Procedures for 

Vegetable Planting Movement Activities and Vegetable Planting Movement Activities, 4) Products 

consist of: Increased community economic welfare regarding food security and food self-sufficiency. 

This research shows that: overall the activities of the Vegetable Planting Movement in Talang 

Kelapa District, Banyuasin Regency have been carried out as they should, even though there are still 

obstacles in its implementation, namely the lack of outreach to the community about the importance 

of planting vegetables in the yard of the house, the participation of residents who are less active in 

responding calls for vegetable planting activities and limited land for growing vegetables in the yard 

of the house 
 
Keywords: Evaluation, Vegetable Planting Movement Activities 

 

PENDAHULUAN 

Kabupaten Banyuasin memiliki visi 

yaitu terwujudnya Kabupaten Banyuasin 

yang berdaya saing, aman, nyaman, yang 

warganya Guyub dan Kreatif berdasarkan 

keimanan dan ketaqwaan menuju keadilan 

dan kesejahteraan untuk semua. 

Sedangkan Misi Kabupaten Banyuasin 

yaitu: 

1. Meningkatkan sumber daya manusia 

banyuasin yang berdaya saing tinggi 

melalui pendidikan dan kesehatan yang 

berkualitas 

2. Meningkatkan keamanan, kenyemanan 

dan demokratis di banyuasin 

3. Meningkatkan keimanan dan 

ketaqwaan masyarakat dengan nilai-

nilai kerukunan, kebersamaan serta 

kretaivitas sehingga mampu berprestasi 

gemilang 

4. Meningkatkan nilai tambah sumber 

daya alam, sumber daya ekonomi 

menuju banyuasin yang sejahtera 

5. Meningkatkan keterbukaan dan 

keadilan untuk semua 

 

Kecamatan Talang Kelapa 

Kabupaten Banyuasin merupakan salah 

satu daerah yang mempunyai potensi 

tinggi dalam bidang pertanian. Banyaknya 

pekarangan perumahan yang masih 

kosong dan tidak terpakai mempunyai 

peluang yang baik untuk ditanami 

berbagai sayuran dan tanaman obat. 
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Lahan pekarangan di Kecamatan 

Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin 

merupakan salah satu lahan yang dapat 

dikembangkan untuk bercocok tanam. 

Sebab, rata-rata lahan yang dimiliki warga 

Talang Kelapa di Kabupaten Banyuas 

cukup luas dan cukup subur. Apabila 

lahan kebun dimanfaatkan untuk kegiatan 

pertanian, maka sangat bermanfaat dalam 

(a) menjaga ketahanan pangan; (B). Lebih 

banyak kesempatan kerja; (C). 

Meningkatkan pendapatan keluarga. 

Prosedur / tindakan dari Kegiatan 

Gerakan Menanam Sayur di Kecamatan 

Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin 

telah di laksanakan dengan memotivasi 

masyarakat dalam acara penyerahan 

bantuan berupa paket media tanam 

sekaligus pupuk dan bibit kepada 

masyarakat untuk  enam desa dalam 

wilayah Kecamatan Talang Kelapa 

Kabupaten Banyuasin, pemberian bantuan 

tersebut dipusatkan di Desa Pangkalan 

Benteng Kecamatan Talang Kelapa, 

Kabupaten Banyuasin. Dengan adanya 

sosialisasi dan penyerahan bibit sayuran 

dan paket media tanam tersebut dapat 

menumbuhkan kesadaran masyarakat 

dalam memanfaatkan pekarangan rumah 

dengan menanam sayuran seperti : Cabai, 

Terong, Bayam, Kangkung, Tomat, 

Kunyit, Jahe dan berbagai bumbu dapur 

lainya. 

Kegiatan Gerakan Tanam Sayur ini 

salah satu kegiatan yang tertuang dalam 

tujuh program andalan Banyuasin Bangkit 

sebagaimana yang tercantum dalam 

Peraturan Bupati Banyuasin Nomor 63 

Tahun 2019 Tentang Rencana Strategis 

Perangkat Daerah di Lingkungan 

Pemerintah Kabupaten Banyuasin Tahun 

2018-2023, seperti terciptanya kawasan 

penghasil sayur-sayuran dan tujuan dari 

gerakan tanam sayur ini juga untuk 

memunumbuhkan peran serta masyarakat 

dalam pemanfaatan lahan pekarangan 

rumah untuk ketahanan pangan keluarga. 

Dengan memanfaatkan lahan pekarangan 

rumah dalam rangka memenuhi 

kebutuhan pangan (sayur), masyarakat 

bisa mewujudkan kemandirian pangan 

keluarga dan tidak perlu lagi membeli 

sayur mayur karena sudah tersedia di 

pekarangan rumah.Hal ini memang kecil 

jika dilihat, tapi manfaatnya besar buat 

masyarakat dan diharapkan dapat dijaga 

sampai pada generasi berikutnya 

Akan tetapi dalam Kegiatan 

Gerakan Tanam Sayur di Kecamatan 

Talang Kelapa Kabupaten 

BanyuasinTahun 2022masih terdapat 

beberapa permasalahan yang menjadi 

penghambat Pelaksanaan Gerakan Tanam 

Sayur antara lain: 

a. Kurangnya sosialisasi kepada 

masyarakat tentang pentingnya 

kegiatan tanam sayur di pekarangan 

rumah 

b. Partisipasi warga yang kurang aktif 

dalam merespon himbauan kegiatan 

menanam sayur 

c. Terbatasnya lahan untuk menanam 

sayur di pekarangan rumah 

 

 Sehubungan idengan ipermasalahan 

iyang itelah iteridentifikasi, imaka 

irumusan imasalah idalam ipenelitian iini 

iadalah: i“Bagaimana iKegiatan iGerakan 

iTanam iSayur idi iKecamatan iTalang 

iKelapa iKabupaten iBanyuasin”. 

iBerdasarkan irumusan imasalah idi iatas, 

itujuan ipenelitian iini iadalah iadalah 

iuntuk imengevaluasi iKegiatanGerakan 

iTanam iSayur idi iKecamatan iTalang 

iKelapa iKabupaten iBanyuasin. 

iPenelitian iini imemiliki iManfaat 
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iPertama iManfaat iTeoritis. iTemuan-

temuan idalam ipenelitian iini idiharapkan 

idapat imenjadi isumbangan ibagi iilmu 

ipengetahuan iterutama ibagi iIlmu 

iAdministrasi iPublik, ikhususnya ikajian 

iKebijakan iPublik. iManfaat ikedua 

iManfaat iPraktis iyaitu imemberikan 

ikontribusi ibahan ipemikiran idan 

imasukan iyang iberguna ibagi iinstitusi 

iterkait iyaitu iPemerintah iKantor 

iKecamatan iTalang iKelapa iKabupaten 

iBanyuasin. 

 Komponen atau dimensi model 

CIPP Menurut Stuffelbeam (2003:78)  

yang meliputi context, input, process dan 

product. 

 

a. Context Evaluation (Evaluasi       

      Konteks) 

Stuffebeam (2003: 128) menyebutkan 

tujuan evaluasi konteks yang  adalah 

untuk mengetahui kekuatan dan 

ikelemahan iyang idimiliki ievaluasi. 

iDengan imengetahui ikekuatan idan 

ikelemahan iini, ievaluator iakan idapat 

imemberikan iarah iperbaikan iyang 

idiperlukan 

Adapun konteks dalam penelitian 

ini meliputi: 

1) Tujuan 

2)  Manfaat 

 

b. Input Evaluation (Evaluasi 

Masukan) 

Tahap kedua dari model CIPP 

adalah evaluasi input, atau evaluasi 

masukan. Menurut iStufflebeam 

isebagaimana iyang idikutip iArikunto 

i(2004: i78) imengungkapkan ibahwa 

ipertanyaan iyang iberkanaan idengan 

imasukan imengarah ipada ipemecahan 

imasalah iyang imendorong 

idiselenggarakannya iprogram iyang 

ibersangkutan. iKomponen ievaluasi 

imasukan idalam ipenelitian iini imeliputi: 

i 

1) Sumber idaya imanusia 

2) Dana iatau ianggaran 

3) Sasaran 

 

c. Process Evaluation (Evaluasi Proses) 

Worthen dan Sanders dalam 

Stuffebeam (2003: 106) menjelaskan 

bahwa evaluasi proses menekankan pada 

tiga tujuan: 

1) Mendeteksi atau memprediksi 

rancangan prosedur atau rancangan 

implementasi selama tahap 

implementasi,  

2) Menyediakan informasi untuk 

keputusan program  

3) Sebagai rekaman atau arsip prosedur 

yang telah terjadi.   

 

Evaluasi iProses, imerupakan idasar 

idalam imelaksanakan isuatu ipekerjaan. 

iDalam iProses imelaksanakan iprogram 

itersebut iterdiri iatas imekanisme 

ipelaksanaan. iPelaksanaan iprogram 

idana ibantuan igubernur itersebut 

ihendaknyamelalui isuatu itahapan 

itertentu isehingga idalam 

ipelaksanaannya idapat iberjalan idengan 

ibaik idan idapat idimanfaatkan isecara 

iefektif. iTahapan iproses i itersebut 

iterdiri idari: 

1) Prosedur KegiatanGerakan Tanam 

Sayur  

2) KegiatanGerakan Tanam Sayur  

 

d. Product Evaluation (Evaluasi 

Produk/Hasil) 

 Sax idalam iStuffebeam i(2003: 

i14) imemberikan ipengertian ievaluasi 

iproduk/hasil iadalah i: i“to iallow ito 

iproject idirector i(or itecher) ito imake 
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idecision iof iprogram.” iDari ievaluasi 

iproses idiharapkan idapat imembantu 

ipimpinan iproyel iatau iguru iuntuk 

imembuat ikeputusan iyang iberkanaan 

idengan ikelanjutan, iakhir, imaupun 

imodifikasi iprogram. iSementara 

imenurut iTayibnapsis i(2000: i14) 

imenerangkan ievaluasi iproduk iuntuk 

imembantu imembuat ikeputusan 

iselanjutnya ibaik imengenai ihasil iyang 

itelah idicapai imaupun imenerangkan 

iapa iyang idilakukan isetelah iprogram 

iitu iberjalan. 

Adapun Produk dalam penelitian ini 

terdiri dari:Meningkatnya kesejahteraan 

ekonomi masyarakat akan ketahann 

pangan dan kemandirian pangan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jika idilihat iberdasarkan ijenis idata 

idan ianalisisnya, ipenelitian iini 

imerupakan ideskriptif ikualitatif.fokus 

penelitian ini adalah Evaluasi Kegiatan 

Gerakan Tanam Sayur di Kecamatan 

Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin, 

yang meluputi konteks, input, proses dan 

produk. Definisi operasional 

menggunakan teori teori evaluasi menurut 

Stuffelbeam (2003: 78) yaitu sebagai 

iberikut: i1) iKonteks iterdiri idari iTujuan 

idan imanfaat, i2) i iInput iterdiri idari: i 

iSumber daya manusia, Dana atau 

anggaran dan Sasaran, 3) Proses terdiri 

dari: Prosedur KegiatanGerakan Tanam 

Sayur  dan Kegiatan Gerakan Tanam 

Sayur, 4) Produk terdiri dari: 

Meningkatnya kesejahteraan ekonomi  

masyarakat akan ketahanan pangan dan 

kemandirian pangan. Data idalam 

ipenelitian iini idianalisis idengan 

imenggunakan ibeberapa ilangkah isesuai 

iteori iMiles, iHuberman idan iSaldana 

i(2014: i14) i iyaitu imenganalisis idata 

idengan itiga ilangkah: ikondensasi idata 

i(data icondensation), imenyajikan idata 

i(data idisplay), idan imenarik isimpulan 

iatau iverifikasi i(conclusion idrawing 

iand iverification). iKondensasi idata 

imerujuk ipada iproses ipemilihan 

i(selecting), ipengerucutan i(focusing), 

ipenyederhanaan i(simplifiying), 

iperingkasan i(abstracting), idan 

itransformasi idata i(transforming).Secara 

ilebih iterperinci, ilangkah-langkah 

isesuai iteori iMiles, iHuberman idan 

iSaldana i(2014: i14) 

 

HASIL PENELITIAN  

Berikut ihasil ipenelitian iuntuk 

imelihat Evaluasi Kegiatan Gerakan 

Tanam Sayur di Kecamatan Talang 

Kelapa Kabupaten Banyuasin 

menggunakan teori evaluasi menurut 

Stuffelbeam (2003: 78) yaitu sebagai 

berikut:  

1) Konteks terdiri dari: 

a. Tujuan  

Tujuan Kegiatan Gerakan Tanam 

Sayur di Kecamatan Talang Kelapa 

Kabupaten Banyuasin antara lain 1) 

Memunculkan iperan iserta 

imasyarakat idalam ipemanfaatan 

ilahan ipekarangan irumah iuntuk 

iketahanan ipangan ikeluarga, 

i2)memenuhi ikebutuhan ipangan 

ikeluarga idengan imemanfaatkan 

ipekarangan rumah masing - 

masing, serta 3) memberi semangat 

dan motivasi pada masyarakat 

dalam menanam sayur tersebut 

b. Manfaat,  

Manfaat Kegiatan Gerakan Tanam 

Sayur di Kecamatan Talang Kelapa 

Kabupaten Banyuasin yaitu 

Makanan jadi lebih sehat, Hemat 

Anggaran dan Pengeluaran, 
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Mendorong Aktivitas Masyarakat, 

Membuat Lingkungan Rumah Lebih 

Sehat dan Lebih Banyak 

Mengonsumsi Makanan Sehat 

2)  Input terdiri dari:   

a. Sumber daya manusia, 

Secara kualialitas, sumber daya 

manusia yang terlibat dalam 

Kegiatan Gerakan Tanam Sayur 

seluruhnya berpendidikan rata-rata 

Sarjana dan ada juga yang belum 

sarjana tapi sudah mengikuti 

bimbingan teknis/ pelatihan 

dibidang pertanian. Sedangkan 

secara kuantitas, jumlah sumber 

daya manusia yang terlibat terdiri 

idari iCamat, iKepala iSeksi 

iPemberdayaan iMasyarakat iDesa  

Kelurahan beserta Staf, Para Lurah / 

Kades dan jajaran di wilayah kerja 

masing – masing, RW, RT dan 

seluruh masyarakat di wilayah 

Kecamatan Talang Kelapa.  

b. Dana atau anggaran 

Kegiatan Gerakan Tanam Sayur di 

Kecamatan Talang Kelapa 

Kabupaten Banyuasintidak 

membutuhkan dana/ anggaran 

karena sasaran kegiatan ini adalah 

pemanfaatan lahan yang ada di 

pekarangan rumah. Akan tetapi 

untuk menstimulan dan untuk 

memotivasi masyarakat dalam 

kegiatan ini di awal sosialisasi 

kegiatan gerakan tanam sayur ini, 

Pemerintah mengalokasikan dana/ 

anggaran untuk memberikan 

bantuan bibit sayuran dan pupuk 

untuk masyarakat baik di desa dan 

kelurahan dalam wilayah 

Kecamatan Talang Kelapa isebesar 

iRp. i10.000.000,-. iYang 

ibersumber idari iAnggaran 

iPendapatan idan iBelanja iDaerah i 

i(APBD), yang dberikan kepada 400 

Kepala Keluarga, yang masing-

masing Kepala Keluarga 

mendapatkan 2 bibit. 

c. Sasaran, 

Sasaran dalam kegiatan tanam sayur 

ini adalah seluruh masyarakat di 

kecamatan Talang Kelapa untuk 

membantu mengurangi biaya 

pengeluaran untuk kebutuhan 

sayuran sehingga masayarakat bisa 

meningkat dari segi kesejahteraan 

dan perekonomian setiap keluarga. 

Adapun Sasaran gerakan tanam 

sayur adalah kelompok wanita tani, 

Tim Penggerak Pemberdayaan 

Kesejahteraan Keluarga/ Dasa 

Wisma, kelompok pengajian, 

Karang Taruna, Remaja Masjid, Ibu 

Rumah Tangga, tokoh adat, tokoh 

masyarakat dan masyarakat umum 

3) Proses terdiri dari:  

a.  Prosedur Kegiatan Gerakan Tanam 

Sayur  

    Prosedur Kegiatan Gerakan Tanam 

Sayur di Kecamatan Talang Kelapa 

Kabupaten Banyuasin yaitu 

Pertama– tama di awal 1) 

menyemarakan Kegiatan Tanam 

Sayur ini Pemerintah Kecamatan 

Talang Kelapa yang merupakan 

perpanjangan tangan dari 

pemerintah Kabupaten Banyuasin 

adalah melakukan sosialisasi kepada 

masyarakat tentang pentingnya dan 

manfaat dari Gerakan Tanam Sayur 

di pekarangan rumah dan 

memotivasi dengan penyerahan 

bantuan media tanam seperti pupuk 

dan bibit tersebut yang di koordinir 

oleh Lurah dan Kades dalam 

wilayah Kecamatan Talang Kelapa 
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untuk di berikan kepada masyarakat 

2) berkoordinasi untuk 

melakasanakan kegiatan Gerakan 

Tanam Sayur (GERTAS) , 3) 

Menetapkan lokasi untuk 

pelaksanaan penyerahan bibit 

kepada masyarakat. Dan kemudian 

bisa segera di laksanakan 

penanaman oleh warga masyarakat 

di pekarangan rumah masing – 

masing. 

b. Kegiatan Gerakan Tanam Sayur,  

    Kegiatan Gerakan Tanam Sayur 

sudah dilaksanakan sesuai dengan 

yang tercantum dalam Peraturan 

Bupati Banyuasin Nomor 63 Tahun 

2019 Tentang Rencana Strategis 

Perangkat Daerah di Lingkungan 

Pemerintah Kabupaten Banyuasin 

Tahun 2018-2023. Hal ini bisa 

dilihat dari sudah banyak 

pekarangan rumah-rumah warga di 

Kecamatan Talang Kelapa 

Kabupaten Banyuasin sudah banyak 

yang menanam sayuran. Akan tetapi 

dalam Kegiatan Gerakan Tanam 

Sayur di Kecamatan Talang Kelapa 

Kabupaten Banyuasin Tahun 2022 

masih terdapat beberapa 

permasalahan yang menjadi 

penghambat Pelaksanaan Gerakan 

Tanam Sayur antara 

lain:Kurangnya sosialisasi kepada 

masyarakat tentang pentingnya 

kegiatan tanam sayur di pekarangan 

rumah, Partisipasi warga yang 

kurang aktif dalam merespon 

himbauan kegiatan menanam sayur 

serta Terbatasnya lahan untuk 

menanam sayur di pekarangan 

rumah. Hal ini dapat dilihat dari 

jumlah masyarakat yang menanam 

sayur. Berdasarkan data yang ada, 

jumlah masyarakat yang sudah 

menanam sayur sebanyak 215 

Kepala Keluarga sedangkan 

masyarakat yang belum menanam 

sayur sebanyak 185 Kepala 

Keluarga 

 

4) Produk terdiri dari:  

Meningkatnya kesejahteraan 

ekonomi masyarakat akan ketahanan 

pangan dan kemandirian pangan 

Kegiatan Gerakan Tanam Sayur di 

Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten 

Banyuasinsudah bisa meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat 

akan ketahann pangan dan kemandirian 

pangan. Hal ini dapat dilihat dari 

Tanggapan Masyarakat yang sudah 

mengikuti himbauan dari Pemerintah 

Kecamatan Talang Kelapa dan 

merasakan manfaat yang dihasilkan 

dari pemanfaatan pekarangan rumah 

untukmeningkatkan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat akan ketahanan 

pangan dan kemandirian pangan yaitu 

dapat dirasakan langsung oleh 

masyarakat yaitu adanyapenghematan 

anggaran pengeluaran untuk membeli 

kebutuhan sayur setelah mengikuti 

Program Kegiatan Tanam Sayur yang 

di sosialisasikan oleh Pemerintah 

Kecamatan Talang Kelapa 

 

   KESIMPULAN   

Secara keseluruhan Kegiatan 

Gerakan Tanam Sayur di Kecamatan 

Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin 

sudah dilaksanakan dengan sebagaimana 

mestinya, walaupun dalam 

pelaksanaannya masih terdapat 

hambatan yaitu: 1) Kurangnya 

sosialisasi kepada masyarakat tentang 

pentingnya kegiatan tanam sayur di 
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pekarangan rumah, 2) partisipasi warga 

yang kurang aktif dalam merespon 

himbauan kegiatan menanam sayur, 3) 

Terbatasnya lahan untuk menanam sayur 

di pekarangan rumah.  
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